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ABSTRACT 

This research aims to determine the effect of pair passing training on the lower passing ability of SSB 

Kharisma Elang Muda U12 Malang. The research method uses a quasi-experimental design with "the 

one group pretest posttest design". The research population was SSB Kharisma Elang Muda students 

aged 10-12 years, totaling 20 people. The test instrument is intended to measure the accuracy of bottom 

passing. Analysis of information using experimental samples with different t-test pairs. The results of 

the research stated that there was a relevant impact on pair passing guidance on the basic passing 

skills of the players of the SSB Kharisma Elang Muda U12 Malang City football team, with a calculated 

t value of 8.000> t table 2.09 and a significance value of 0.000 < 0.05. The results of the alternative 

hypothesis (Ha) are that "there is a significant effect of pair passing training on the lower passing 

ability of the SSB Kharisma Elang Muda U12 Malang City football team players", so that double 

passing guidance has a relevant influence on increasing the basic passing skills of SSB Kharisma 

school students Young Eagles U-12 Malang city. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan passing berpasangan terhadap 

kemampuan passing bawah SSB Kharisma Elang Muda U12 Malang. Metode penelitian menggunakan 

quasi eksperimen dengan desain “the one group pretest posttest design”. Populasi riset adalah anak 

didik SSB Kharisma Elang Muda berusia 10-12 tahun yang berjumlah 20 orang. Instrumen tes 

dimaksudkan untuk mengukur ketepatan passing bawah. Analisa informasi menggunakan sample 

percobaan beda pasangan t- test. Hasil penelitian menyetakan jika ada akibat yang relevan terhadap 

bimbingan passing berpasangan kepada keahlian passing dasar pemeran tim sepakbola SSB Kharisma 

Elang Muda U12 Kota Malang, dengan nilai t hitung 8,000> ttabel 2,09 dan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. Hasil hipotesis alternatif (Ha) adalah bahwa “ada pengaruh yang signifikan latihan passing 

berpasangan terhadap kemampuan passing bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma Elang Muda 

U12 Kota Malang”, sehingga bimbingan passing ganda memberikan pengaruh yang relevan kepada 

kenaikan keahlian passing dasar anak didik sekolah SSB Kharisma Elang Muda U-12 kota Malang.  

 

Kata Kunci: Passing Berpasangan, Kemampuan Passing, SSB Kharisma Elang Muda U12 Malang  
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PENDAHULUAN 
Sepakbola merupakan olahraga yang 

sangat senangi di penjuru bumi (Benson, 2017). 

Berbagai golongan dan kalangan senang 

bermain sepakbola, mulai dari kanak- kanak, 

anak muda, serta orangtua. Sejak dahulu sampai 

saat ini ini sepakbola senantiasa menjadi salah 

satu olahraga yang amat disukai oleh seluruh 

masyarakat (Elliott, Bevan, & Litchfield, 2019). 

Sepakbola dimainkan dengan cara berkelompok 

dengan mengumpulkan masyarakat desa untuk 

turut bermain  

(MacKenzie, 2019). Pemain sepakbola 

pula wajib memahami metode dasar dalam 

bermain sepakbola, bagi (Doewes et al., 2020) 

metode bawah permainan sepakbola mencakup 

metode tanpa bola serta metode dengan bola. 

Metode tanpa bola ialah metode tanpa memakai 

bola yang dicoba pada game sepakbola separti 

berjingkat, berjalan, meloncat, melompat, 

berkeliling, berguling, berkelit, berbelok, serta 

menyudahi seketika, sebaliknya metode dengan 

bola ialah metode dalam permainan sepakbola 

dengan memhami bola yang mencakup keahlian 

identifikasi bola dengan bagian menendang bola 

(passing), badan (ball feeling), menggiring bola 

(dribling), menyundul bola (heading), 

menendang bola ke gawang (shooting), 

menyambut serta mengontrol bola (receiveing 

and controlling the ball), aksi kecoh (feinting), 

melontarkan bola kedalam (throw-in), meregang 

bola (sliding tackle-sliding) serta melindungi 

gawang (goal keeping) (Yudistira et al., 2018). 

Dalam permainan sepakbola satu diantara 

metode bawah yang sangat berkuasa di 

manfaatkan merupakan passing (Wardana, 

Setiabudi, & Candra, 2018). Seseorang pemain 

bola hendak bisa main dengan bagus serta 

berdaya guna bila memahami metode passing. 

Passing ialah metode dasar yang perlu dikuasi 

serta diperlukan dalam permainan (Pramdhan, 

K., 2017). Passing atau mengumpan bola pada 

permainan sepak bola mempunyai maksud 

memberikan bola kepada rekan tim supaya bisa 

menghasilkan ruang, sehingga pemain dapat 

berhasil ke gawang lawan serta bisa menjaga 

wilayah pertahanan untuk pemeran bertahan 

(Rein, Raabe, & Memmert, 2017). Passing 

dalam sepakbola ialah faktor yang sangat berarti 

di dalam permainan dan permainan sepakbola 

dilihat menarik karena skill pemain tetapi juga 

passing pemain (Syafi’i et al., 2019). Passing 

mempunyai maksud penting yakni untuk 

memberikan mengoper bola di daerah kosong 

untuk diberikan kepada teman dan memberikan 

terobosan diantara lawan guna membuka 

peluang menciptakan gol (Aris, 2018a). Agar 

tim berhasil memenangkan pertandingan maka 

pemain harus mengasah skill passing dalam 

sepakbola (Wati, Sugihartono, & sugiyanto, 

2018). 

Ada 3 macam keterampilan yang dapat 

dipelajari dan praktikkan untuk melakukan 

passing, antara lain: 1) keterampilan passing 

kaki bagain dalam, 2) keterampilan passing 

bagian luar dan 3) keterampilan passing bagian 

punggung(Sarmento, Anguera, Pereira, & 

Araújo, 2018). Ada beberapa aspek yang bisa 

pengaruhi ketepatan seorang dalam 

melaksanakan passing, diantaranya 1) akurasi 

saat memberikan atau mengumpan bola kepada 

kawan, 2) akurasi pada saat perkenaan bola, 

serta dalam melakukan passing keseimbangan 

mejadi hal penting karena dapat mempengaruhi 

laju bola cepat atau lambatnya bola menuju 

teman satu tim (Lepschy, Wäsche, & Woll, 

2018). 

Pada umumnya passing yang sering 

dilakukan pada pemain sepakbola adalah 

menggunakan kaki bagian dalam karena akurasi 

sampai tujuan ke teman lebih mudah dan 

akurasinya sangat terjaga (Qohhar & 

Pazriansyah, 2019). Teknik gerakan passing 

bawah yakni dengan awalan kaki yang dipakai 

buat passing ditarik ke belakang terlebih dahulu 

kemudian bola ditendang memakai punggung 

kaki, kaki bagian luar serta kaki bagian dalam 

dengan power tenaga yang harus tepat besar 

kecilnya tergantung jarak bola dan teman yang 

akan diberikan (Aris, 2018b). Tanpa passing 

game tidak hendak sempat berjalan, passing 

yang cermat, keras serta pas amatlah 

mempengaruhi kepada berjalannya sesuatu 

perlombaan bila passing tidak cocok target 

hingga didapat alihlah kemampuan game kita 

oleh rival (Oktavia & Hariyanto, 2017). 

Observasi pengamatan awal peneliti 

dalam SSB Kharisma Elang Muda Malang yang 

dijadikan objek bahwa pemain sepakbola 

dengan usia 12 tahun kebawah masih banyak 

anak yang passing belum benar dan banyak 

yang salah passing, diantaranya passing tidak 

sampai pada teman, passing yang amat cepat 

sehingga membuat sahabat sulit sekali buat 

mengendalikan, passing yang tidak nyata 

arahnya kemana, passing yang tidak pas kepada 

teman sehingga kearah lawan yang 

menerimanya. Kurangnya varian dalam passing 
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latihan membuat anak anak sangat jenuh dalam 

latihan dan sering melakukan kesalahan dasar 

passing. Latihan dengan tata cara main bisa 

membuat pergantian yang berarti buat keahlian 

passing pemain sepak bola, bila bimbingan tata 

cara main dicoba dengan betul serta pemberian 

ukuran pelatihan yang pas (Kamil, 2018). 

Lokasi penelitian dilakukan di SSB 

Kharisma Elang Muda Kota Malang. Alasan 

dipilihnya lokasi tersebut adalah masih 

terdapatnya kesalahan passing pada anak usia 

dibawah 12 tahun. Beberapa pelatih dimiliki 

oleh SSB Kharisma Elang Muda Kota Malang. 

Selain itu, terdapat beberapa kelompok yang 

dibina serta dilatih oleh SSB ini, antara lain: (1) 

umur 7-10 tahun 25 murid, (2) umur 11-14 

tahun 30 murid, (3) usia 15-18 tahun 25 murid. 

Pemberian bimbingan merupakan bagian yang 

berarti sebab hendak membagikan dampak pada 

kenaikan sesuatu keahlian utama dalam passing 

(Setiawan et al., 2021). Keahlian metode yang 

bagus diperoleh dari bimbingan dasar yang tepat 

serta kemampuan fisik pemain yang baik saat 

hendak dibimbing (Nugroho & Rohadi, 2021). 

Metode mengoper bola (passing) wajib 

dipahami oleh seseorang pemain sepakbola 

sebab metode itu merupakan satu diantara 

metode dasar dalam main sepakbola (Taruh & 

Wahidi, 2017). 

Keterbaruan dalam penelitian ini 

menerapkan latihan passing. Bimbingan passing 

secara bersama dengan tim dalam satu jalur 

ialah anggapan dari riset untuk diadaptasikan 

dengan tata cara bimbingan metode mengoper 

bola. Bimbingan passing bersamaa dengan tim 

dalam satu jalur ini diharapkan para pemain bisa 

menyesuaikan diri dengan area yang 

dihadapinya serta bisa meningkatkan keahlian 

passing untuk dapay menggapai hasil 

maksimum (Burhan, 2021). Hal tersebut sesuai 

dengan (Yudistira et al., 2018), bimbingan 

passing bersamaan serta pendekatan siasat yang 

penting kepada keahlian passing dasar anak 

didik SSB. 

Kesalahan sangat sering terjadi pada U12, 

karena pada usia tersebut masih bermain dengan 

sesuka hatinya, model latihan yang monoton 

dan kurang kreatif membuat anak usia tersebut 

menjadi satu diantara aspek dimana anak kerap 

melaksanakan kesalahan dasar passing. Berasal 

dari pendapat penulis bahwa latihan passing 

sangatlah penting bagi pemain sepakbola, untuk 

itu pelatih harus berpikir untuk membuat model 

latihan passing yang menarik dan tidak 

monoton. Berdasarkan permasalahan tersebut, 

tujuan dari penelitian ini bahwa untuk 

mengetahui pengaruh latihan passing 

berpasangan sambil jalan terhadap kemampuan 

passing bawah pemain tim sepakbola SSB 

Kharisma Elang Muda U12 Kota Malang. 

  

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian 

mengenai perbandingan hasil belajar antara 

passing berpasangan dan pendekatan taktik 

terhadap kemampuan passing bawah sepakbola 

adalah menggunakan eksperimen. Konsep yang 

dipakai dalam penelitian ini adalah “The One 

Group Pretest Posttest Design” ataupun tidak 

terdapatnya tim pengawasan (Sukardi, 2017). 

Konsep penelitiannya adahlah sebagai berikut: 

(Sugiyono, 2020). 

 

 
Keterangan: 

Y1: Pengukuran Awal (pretest) 

X: Perlakuan (treatment) 

Y2: Pengukuran Akhir (posttest) 

 

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan 2 

kali yaitu sebelum dan sesudah latihan. Latihan 

yang diberikan dalam penelitian ini adalah 

latihan passing berpasangan. Latihan 

dilaksanakan tiga kali per minggu sesuai jadwal 

latihan di SSB Kharisma Elang Muda, yaitu di 

hari Selasa, Kamis, dan Minggu. Latihan 

dilaksanakan tiga kali per minggu sesuai jadwal 

latihan di SSB Kharisma Elang Muda U-12 kota 

Malang, yaitu di hari Selasa, Kamis, dan 

Minggu sebanyak 16 kali pertemuan. Populasi 

merupakan totalitas poin riset (Arikunto, 2019). 

Populasi didefinisikan sebagai wilayah abstrak 

yang tersusun oleh poin ataupun subjek yang 

terdapat jumlah dan karakter yang memiliki 

kekhususan yang secara resmi telah di validasi 

oleh peneliti yang bertujuan untuk dapat 

ditelaah dan akhirnya ditarik sebuah kesimpulan 

(Sugiyono, 2020). Populasi dalam penelitian ini 

merupakan anak didik SSB Kharisma Elang 

Muda, berumur 10-12 tahun yang memiliki 

jumlah 20 anak didik. Instrumen riset 

merupakan perlengkapan ataupun sarana yang 

dipakai peneliti dalam pengumpulan informasi 

guna mempermudah serta mendapatkan hasil 

yang akurat (Arikunto, 2019). Uji ini 

dimaksudkan untuk mengukur akurasi passing 

dasar. Pengumpulan informasi pada riset ini 

memakai uji serta pengukuran. Penilaian adalah 
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ketepatan passing bawah dan teknik kontrol 

setiap pemain. 

 

 

 

Gambar 1. Tes Latihan Passing Berpasangan 

Sumber: Modifikasi (Juniandan, 2016) 

Tempat dan alat cones yang digunakan 

untuk mengoper bola adalah bola sepak ukuran 

6, cones dan meteran dipersiapkan terlebih 

dahulu sebelum melakukan pelaksanaan tes 

sehingga tidak menggangu dalam pelaksanaan 

tes mengoper bola berpasangan sambil jalan. 

Sebelum melakukan tes, testi melakukan 

pemanasan terlebih dahulu selama 15 menit. 

Pelaksanaan tes ini tidak diadakan percobaan 

terlebih dahulu sehingga testi langsung tes 

mengoper bola berpasangan sambil jalan dari 

awal hingga akhir cones. Tendangan sah apabila 

mengenai pasangan pemainnya yang berjarak 2 

meter dan tidak menjatuhkan cones. Penilaian 

adalah ketepatan passing bawah dan kontrol 

setiap pemain. 

Teknik analisis data menggunakan t-test 

adalah pengujian menggunakan distribusi t 

terhadap signifikansi perbedaan nilai rata-rata 

tertentu dua kelompok sampel yang tidak 

berhubungan. Adapun kasus penelitian ini 

menggunakan uji beda paired sample t-test. 

Paired sample t-test adalah pengujian yang 

dilakukan terhadap dua sampel yang 

berpasangan. Sampel yang berpasangan dapat 

diartikan sebagai sampel dengan subyek yang 

sama namun mengalami dua treatment atau 

perlakuan yang berbeda (Wulandari, 2020). 

 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil analisis statistik deskriptif pretest 

dan posttest kemampuan passing bawah pemain 

tim sepakbola SSB Kharisma Elang Muda U12, 

disajikan pada tabel di bawah ini:. 

 

Tabel 1. Deskriptif Statistik Pretest dan Posttest Kemampuan Passing Bawah Siswa SSB Kharisma Elang 

Muda U-12 Kota Malang 

Statistik Pretest Posttes 

N 20 20 

Mean 50.00 70.50 

Std. Deviation 11.239 10.501 

Minimum 30 50 

Maximum 70 90 

Keterangan: 

N: Jumlah Responden 

Mean: Nilai Rata-Rata 

Std.Deviation: Nilai Baku Akurat 

Minimum: Nilai Terendah 

Maximum: Nilai Tertinggai 

 

Dari tabel tersebut, diketahui jika kemampuan passing passing bawah pemain tim sepakbola 

SSB Kharisma Elang Muda U12 mengalami peneningkatan yang signifikan dari pretest ke posstes. 

Apabila ditampilkan dalam bentuk distribusi frekuensi, hasil pretest dan posttest kemampuan passing 

bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma Elang Muda U12 Kota Malang disajikan pada tabel 4.3 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pretest dan Posttest Kemampuan Passing Bawah Siswa SSB Kharisma 

Elang Muda U-12 Kota Malang 



359 
 

 

No Interval Kategori 
Pretest Posttest 

F % F % 

1 9 - 10 Sangat Baik 0 0.5 2 10 

2 7 – 8 Baik 2 10 12 60 

3 5 – 6 Cukup 12 60 6 30 

4 3 – 4 Kurang 6 30 0 0 

5 0 – 2 Sangat Kurang 0 0 0 0 

Jumlah 20 100 20 100 

Berdasarkan distribusi frekuensi pada tabel 2 tersebut di atas, hasil pretest dan posttest 

kemampuan passing bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma Elang Muda U12 Kota Malang 

dapat disajikan pada gambar 1 sebagai berikut 

 

 

Gambar 2. Diagram Batang Pretest dan Posttest Kemampuan Passing Bawah Pemain Tim Sepakbola 

SSB Kharisma Elang Muda U12 Kota Malang 

Berdasarkan tabel 2 dan gambar 2 di atas membuktikan bahwa hasil pretest serta posttest 

keahlian passing bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma Elang Muda U12 Kota Malang, untuk 

hasil pretest berada pada kategori sangat kurang sebesar 0%, kurang sebesar 30%, cukup sebesar 60%, 

baik sebesar 10%, dan sangat baik sebesar 0%, sedangkan untuk posttest berada pada kategori sangat 

kurang sebesar 0%, kurang sebesar 0%, “cukup” sebesar 30%, baik sebesar 60%, dan sangat baik 

sebesar 10%. Sehingga dapat disimpulkan niali kemampuan passing bawah pemain tim sepakbola SSB 

Kharisma Elang Muda U12 Kota Malang meningkat sebelah diberikan perlakuan model latihan 

passing bawah. 

Selanjtunya dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas. Perhitungan normalitas dimaksudkan 

untuk mengetahui apakah variabel-variabel dalam penelitian mempunyai sebaran distribusi normal 

atau tidak. Penghitungan uji normalitas ini menggunakan rumus Uji Shapiro-Wilk, dengan pengolahan 

menggunakan bantuan komputer program SPSS 20.0. Hasilnya pada tabel 3 selanjutnya 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

 

 

 

Hasil tabel 3 di atas dapat dilihat bahwa semua data memiliki nilai p (Sig.) > 0.05, maka 

variabel berdistribusi normal. Karena semua data berdistribusi normal maka analisis dapat dilanjutkan. 

Percobaan homogenitas berguna untuk menguji kesamaan sampel yaitu seragam atau tidak varian 

sampel yang diambil dari populasi. Kaidah homogenitas jika p > 0.05, maka tes dinyatakan homogen, 

Kelompok P Sig. Keterangan 

Pretest 0.126 0.05 Normal 

Posttest 0.101 0.05 Normal 
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jika p < 0.05, maka tes dikatakan tidak homogen. Hasil uji homogenitas penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 4 berikut: 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

Kelompok df1 df2 Sig. Keterangan 

Pretest-Posttest 1 38 0.905 Homogen 

 

Tabel 4 di atas dapat dilihat nilai pretest sig. p 0,905 > 0,05 sehingga data bersifat homogen. 

Oleh karena semua data bersifat homogen maka analisis data dapat dilanjutkan dengan statistik 

parametrik digunakan untuk menguji hipotesis yang berbunyi “ada pengaruh yang signifikan latihan 

passing berpasangan terhadap kemampuan passing bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma Elang 

Muda U12 Kota Malang”, berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Apabila hasil analisis menunjukkan 

perbedaan yang signifikan maka latihan passing berpasangan mempunyai pengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan passing bawah siswa. Kesimpulan penelitian dinyatakan signifikan jika nilai 

t hitung > t tabel dan nilai sig lebih kecil dari 0.05 (Sig < 0.05). Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

data pada tabel sebagai berikut. Bersumber pada hasil analisa didapat informasi. 

Tabel 5. Uji-t Hasil Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Passing 

Kelompok Rata- rata 
t-test for Equality of means  

T ht T tb Sig. Selisih 

Pretest 50.00 
8.000 2.09 0.000 20.50 

Posttest 70.50 

 

Hasil uji-t dapat dilihat bahwa t hitung 8.000 dan t tabel 2,09 (df 19) dengan nilai signifikansi p 

sebesar 0,000. Oleh karena t hitung 8.000> t tabel 2,09, dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka hasil 

ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan. Dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) yang 

berbunyi “ada pengaruh yang signifikan latihan passing berpasangan terhadap kemampuan passing 

bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma Elang Muda U12 Kota Malang”, diterima. Artinya 

latihan passing berpasangan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

passing bawah siswa sekolah SSB Kharisma Elang Muda U-12 kota Malang. Dari data pretest 

memiliki rerata 50.00 selanjutnya pada saat posttest rerata mencapai 70.50. Besarnya peningkatan 

kemampuan motorik tersebut dapat dilihat dari perbedaan nilai rata-rata yaitu sebesar 20.50. Berdasar 

pada analisa informasi hasil riset didapat kenaikan yang penting kepada golongan yang diawasi. 

Pemberian perlakuan bimbingan passing berduaan membagikan akibat yang penting kepada kenaikan 

keahlian passing bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma Elang Muda U12 Kota Malang. 

 

PEMBAHASAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh yang signifikan latihan passing 

berpasangan terhadap kemampuan passing 

bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma 

Elang Muda U12 Kota Malang, adapun urutan 

kegiatan yang harus dilakukan sehingga 

akhirnya dapat ditarik kesimpulan adalah: (1) 

diadakan pretest dengan tujuan supaya 

kemampuan passing bawah siswa diketahui, (2) 

pemberian treatment latihan passing 

berpasangan sebanyak 16 kali pertemuan, (3) 

kemudian yang terakhir adalah diadakannya 

posttest yang bertujuan untuk mengetahui ada 

atau tidaknya peningkatan kemampuan passing 

bawah terhadap subjek yang diberi perlakuan. 

Untuk mengetahui adanya perbedaan atau 

pengaruh latihan passing berpasangan terhadap 

kemampuan passing bawah SSB Kharisma 

Elang Muda U- 12 kota Malang dapat 

dibuktikan dengan uji-t. Uji-t akan 

menampilkan besar nilai t-hitung dan 

signifikansinya. Hasil uji-t menunjukkan bahwa 

ada pengaruh yang signifikan latihan passing 

berpasangan terhadap kemampuan passing 

bawah pemain tim sepakbola SSB Kharisma 

Elang Muda U12 Kota Malang, hal ini 

dibuktikan dengan t hitung 8.000> ttabel 2,09, 

dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Kemampuan 

passing bawah siswa mengalami peningkatan 

setelah melakukan latihan passing berpasangan 

dengan ditunjukkan oleh nilai post-test lebih 

besar dari pada nilai pre-test. Hal ini dibuktikan 
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dengan nilai rata-rata post- test sebesar 70.50, 

lebih baik dari pada nilai rata-rata pre-test 

sebesar 50.00. Adanya peningkatan kemampuan 

passing bawah karena metode latihan passing 

berpasangan bentuk latihanya dengan 

melakukan passing ke pada temanya secara 

berhadapan dan dilakukan berulang-ulang, 

sehingga kemampuan dalam melakukan passing 

meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian juga terlihat 

bahwa ada ada beberapa anak yang kemampuan 

passing bawahnya meningkat drastis, bahkan 

ada yang menurun kemampuannya. Hal ini 

disebabkan jenis penelitian ini merupakan 

eksperimen semu, artinya peneliti tidak dapat 

memantau secara penuh kegiatan anak di luar 

jadwal latihan/treatment yang diberikan peneliti. 

Dimungkinkan bagi anak yang meningkat 

drastis kemampuannya karena anak tersebut 

juga tetap latihan di luar jadwal 

latihan/treatment yang diberikan peneliti. 

Sedangkan bagi anak yang kemampuannya 

justru menurun dimungkinkan anak tersebut 

tidak mengikuti latihan secara serius, dan juga 

ada anak yang sakit pada saat pengambilan data 

posttest sehingga kemampuannya tidak 

maksimal. 

Adapun perbedaan peneltian ini dengan 

penelitian lainnya yang sejenis sebagai berikut: 

Penelitian Yudistira et al. (2018) yang berjudul 

“Pengaruh Latihan Passing Berpasangan dan 

Pendekatan Taktik Terhadap Kemampuan 

Passing Bawah Siswa Sekolah Sepakbola 

Persetan.FC Usia 10-12 Tahun Desa Citra Jaya 

Kecamatan Binong.” Penelitian ini menerapkan 

metode eksperimen melalui “Pre Test-Post 

TestTrue Experimental Desain”. Sampel untuk 

penelitian berjumlah 20 orang. Instrumen yang 

dimanfaatkan adalah tes mengoper bola rendah. 

Hasil analisa data serta perhitungan uji-t 

kelompok 1 (passing berpasangan) didapatkan t-

hitung 11,129 > nilai – t tabel dengan tingkat 

nyata (α) =0,05 beserta tingkat kebebasan (df) = 

18 sebesar 1,734. Oleh karena itu, hipotesis nol 

ditolak serta hipotesis kerja diterima, sehingga 

belajar memanfaatkan latihan passing 

berpasangan significant mempengaruhi 

kemampuan passing bawah permainan sepak 

bola pada siswa sekolah sepak bola Persetan.fc. 

Hasil pengukuran uji – t kelompok 2 

(pendekatan taktik) didapatkan t hitung sebesar 

5,582 > t tabel pada tingkat nyata (α) =0,05 

dengan tingkat kebebasan (df) = 18 sebesar 

1,734. Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak 

serta hipotesis kerja diterima, sehinga belajar 

memanfaatkan latihan pendekatan taktik akan 

significant mempengaruhi kemampuan passing 

bawah permainan sepak bola pada siswa 

sekolah sepak bola Persetan.fc. Melalui hasil 

yang didapat mampu ditarik kesimpulan bahwa 

terdapat pengaruh latihan passing berpasangan 

serta pendekatan taktik yang significant 

terhadap kemampuan passing bawah siswa 

sekolah sepak bola Persetan.fc usia 10-12 tahun 

Desa Citra Jaya Kecamatan Binong. 

Peningkatan kemampuan passing bawah 

berpasangan dari 20% menjadi 90% serta 

Peningkatan kemampuan passing bawah 

pendekatan taktik dari 60% menjadi 100%. 

Penelitian oleh Nugroho & Rohadi (2020) 

berjudul “Pengaruh Latihan Passing 

Berpasangan dan Kontrol Terhadap 

Kemampuan Passing Bawah Siswa Sekolah 

Sepakbola Generasi Muda Kutai Kartanegara 

Usia 10-12 Tahun.” Jenis penelitian ini 

merupakan eksperimen beserta pola M-G 

(Mathced-Group Design) yakni sebelum 

eksperimen dilaksanakan matching antar 

kelompok latihan passing berpasangan serta 

kelompok latihan kontrol. Kemudian data yang 

didapatkan melalui penelitian dianalisa 

memanfaatkan t-tes. Hasil perhitungan statistik 

didapatkan latihan passing berpasangan dari t-

hitung > t-tabel, dalam tingkat significant 5 % 

dari tingkat kebesaran (d.b) 20-1 = 19 (7.760 > 

2.021), maka dari itu mampu diperoleh 

kesimpulan bahwa latihan passing berpasangan 

terhadap kemampuan passing bawah Siswa 

Sekolah Sepakbola Generasi Muda Kutai 

Kartanegara usia 10-12 tahun. Namun hasil 

perhitungan statistik didapat latihan kontrol 

melalui t-hitung > nilai t-tabel, dalam tingkat 

significant 5 % dari tingkat besaran (d.b) 20-1 = 

19 (7.758 > 2.021), maka dari itu mampu 

diperoleh kesimpulan bahwa latihan kontrol 

terhadap kemampuan passing bawah Siswa 

Sekolah Sepakbola Generasi Muda Kutai 

Kartanegara usia 10-12 tahun. Menurut hasil 

penelitian disarankan kepada sekolah sepak bola 

(SSB) dan pelatih jika ingin membina serta 

melatih passing bawah mampu diterapkan 

dengan latihan passing berpasangan. 

 

KESIMPULAN 
Terdapat pengaruh yang signifikan 

latihan passing berpasangan sambil jalan 

terhadap kemampuan passing bawah pemain tim 

sepakbola SSB Kharisma Elang Muda U12 

Kota Malang. Dengan demikian hipotesis 

diterima bahwa ada pengaruh yang signifikan 
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latihan passing berpasangan terhadap 

kemampuan passing bawah pemain tim 

sepakbola SSB Kharisma Elang Muda U12 

Kota Malang. Artinya latihan passing 

berpasangan memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan kemampuan 

passing bawah siswa sekolah SSB Kharisma 

Elang Muda U-12 kota Malang. 

 

SARAN 
Variasi latihan passing pendek diperlukan 

untuk meningkatkan teknik dasar passing 

pendek sebab passing pendek menjadi salah satu 

teknik untuk menciptakan permainan sepakbola 

yang baik. 
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